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Pendahuluan 
 Bangkalan merupakan salah satu kabupaten di Pulau Madura yang hingga ini terus 
menunjukkan eksitensinya sebagai produsen batik dan merupakan galeri batik yang tersebar 
di Kabupaten Bangkalan. Menurut Anam (2016) di Bangkalan terdapat lebih dari 1.500 
pengrajin batik. Eksitensi batik tampaknya turut memberikan kontribusi dalam membantu 
pertumbuhan perekonomian di Bangkalan. Batik Madura memiliki ciri khas, yaitu banyaknya 
garis yang mendominasi desainnya. Nama motif batik Madura biasanya terkait dengan 
gambar dan cara pewarnaannya biasanya dikonsonankan dengan bahasa daerah setempat. 
Keanekaragaman motif batik dan warna yang khas dan berbeda dengan daerah lainnya 
menjadikan batik Bangkalan sebagai media masyarakat untuk menunjukkan identitasnya.  
Persaingan bisnis yang semakin ketat membuat perusahaan harus dapat memenuhi kebutuhan 
konsumen dan mampu bersaing dalam memasarkan produknya. Sebuah perusahaan 
diharuskan mampu membuat strategi pemasaran yang tepat supaya dapat memenangkan 
persaingan pasar yaitu dengan cara melalui iklan. Iklan berbagai media seperti radio, televisi, 
koran, menjadi cara yang tepat untuk dapat mempromosikan perusahaan supaya lebih dikenal 
secara luas.  
 Rusnani (2014) mengkaji dan memperlihatkan bahwa promosi yang dilakukan 
pengusaha batik Bangkalan masih belum memaksimalkan media teknologi internet. 
Pengusaha rata-rata promosi dengan fashion show dan face to face. Kotler seperti dikutip 
Wahyono (2012) mengemukakan bahwa saluran komunikasi personal berupa ucapan atau 
perkataan dari mulut ke mulut (word of mouth). Terjadinya word of mouth memicu calon 
konsumen baru untuk melakukan pembelian dalam sebuah produk yang telah didengarnya 
dari orang lain. Ketika calon konsumen sudah mengetahui tentang produk yang telah 
ditawarkan melalui promosi maupun mendapatkan informasi dari mulut ke mulut, maka calon 
konsumen berhak melakukan pertimbangan sebelum mereka memutuskan sebuah keputusan 
dalam pembelian.  Word of mouth yang dilakukan konsumen merupakan salah satu hal yang 
harus diperhatikan oleh perusahaan karena sesuatu yang dibicarakan oleh konsumen 
mengenai suatu produk akan berimbas pada citra produk atau perusahaan tersebut.  
Pembahasan 
 Dalam penelitian ini “ Komunikasi Word Of Mouth Dan Keputusan Pembelian Batik 
Bangkalan “ desain penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan eksplanatif. 
Sampel penelitian adalah konsumen batik Bangkalan. Kesadaran atas merk batik Bangkalan 
sangat penting untuk dibangun sebab batik merupakan warisan leluhur yang harus terus 
dilestarikan. Promosi batik Bangkalan umumnya berbentuk komunikasi word of mouth 
(WOM), fashion show, dan shop sign branding atau papan nama yang berfungsi untuk 
memberikan petunjuk kepada konsumen.  
 Komunikasi word of mouth dalam penelitian ini adalah promosi yang dilakukan 
pelanggan batik Bangkalan yang merasa puas setelah membeli batik Bangkalan. Kesadaran 
merk dalam penelitian ini adalah kesanggupan masyarakat Madura mengetahui batik 
Bangkalan, mengenali, dan mengingat batik Bangkalan merupakan kategori pesisiran yaitu 
dengan warna berani, serta motifnya lebih ramai dan klasik. perilaku masyarakat Madura 
terhadap batik Bangkalan adalah tindakan masyarakat Madura untuk melihat koleksi batik 
Bangkalan, membeli batik Bangkalan, dan menggunakan batik Bangkalan baik ke acara 
formal maupun non-formal. Variabel – variabel yang diduga berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian di antaranya yaitu komunikasi word of mouth, kesadaran merk dan resepsi 
masyarakat. Ardhaningrat (2012) nmenyebutkan bahwa keputusan pembelian adalah 
serangkaian proses yang menentukan berbagai alternatif pilihan guna menjatuhkan pilihan  
pada salah satu alternatif tertentu untuk menentukan pilihan. 
 Miftakh (2013), Firdaus (2012), Hasibuan (2012) menyampaikan bahwa kesadaran 
masyarakat tentang suatu merk dapat berpengaruh terhadap keputusan pembelian sebuah 
produk. Implikasi dalam penelitian ini bahwa komunikasi word of mouth secara teoritis 
memiliki indikator membicarakan hal – hal yang bersifat positif, mempromosikan, 
mendorong, dan merekomendasikan.  
 Kebijakan pemerintah daerah Kabupaten Bangkalan dalam mempromosikan batik 
Bangkalan masih belum maksimal. Pemerintah daerah Bangkalan harus menyusun kebijakan 
dan memfasilitasi pengusaha batik yang ada melalui agenda promosi batik Bangkalan sebagai 
karya seni melalui pengggunaan teknologi komunikasi informasi. Promosi yang bisa 
dilakukan pemerintah adalah dengan melalui festival batik Bangkalan, program sehari dengan 
batik Bangkalan, ataupun batik Bangkalan sekolah. Pengusaha batik dan pemerintah daerah 
dapat mengaplikasikan komunikasi pemasaran secara terpadu. Komunikasi pemasaran 
terpadu tersebut dapat dilakukan dengan memadukan dan mengoordinasikan iklan di media 
massa, penjualan perorangan, promosi penjualan, bauran hubungan masyarakat, pemasaran 
langsung, kemasan, dan ekuaitas merek. 
Penutup 
 Batik Bangkalan merupakan jenis batik pesisiran karena memiliki corak dan warna 
yang ekspresif. Keanekaragaman motif batik dan warna yang khas dan berbeda dengan 
daerah lainnya menjadikan batik Bangkalan sebagai media masyarakat untuk menunjukkan 
identitasnya. Pengusaha batik Bangkalan masih belum memaksimalkan media teknologi 
sebagai media promosi. Dan, pengusaha rata – rata mempromosikan dengan fashion show 
dan face to face. Setiap sentra batik yang tersebar di Desa Ketengan memiliki rata – rata 
omset mencapai 15 juta hingga 50 juta per bulannya.  
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